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ABSTRACT

Forecasting is science to estimate occurrence of the future. This matter can be conducted by
entangling intake of past data and place to the next period with a mathematical form. This research
aims to estimate the number of foreign tourists visiting Bali models using autoregressive moving
average exogenous (ARMAX). The data used in this study is the number of tourists in Australia and
the number of tourists in the RRC as a variable Y, and foreign currency exchange rate AUD,
Chinese Yuan, and Export Import as the X factor from the period July 2009 to July 2014. In the
analysis can be obtained in the best ARMAX models of the number of tourists in Australia is
ARMAX(1,2,2) and the best model of the number of tourists in the RRC does not exist because the
data for the ARMAX model parameters tourists no significant RRC.

Keywords: forecasting, ARMAX model, and the number tourists.

1. PENDAHULUAN

Peramalan adalah ilmu untuk
memperkirakan kejadian di masa depan. Hal ini
dapat dilakukan dengan melibatkan
pengambilan data masa lalu dan
menempatkannya ke masa yang akan datang
dengan suatu bentuk matematis (Makridakis, et
al. [1]). Model yang umum digunakan untuk
peramalan antara lain model ARIMA,
SARIMA, dan ARMA. Pada penelitian ini
menggunakan model Autoregresive moving
average exogenous (ARMAX). Model
ARMAX  adalah model Box-Jenkins
Autoregressive (AR) dan Moving Average
(MA) dengan variabel eksogen (X)(BPS [2]). .

Dalam  pembentukan  model ~ARMAX
dilakukan pendugaan parameter atau koefisien
dalam model untuk menghasilkan model yang
tebaik dengan melihat nilai  Akaike’s
Information Criterion (AIC) dan Bayesian
Information Criterion (BIC) minimum.

Penelitian yang akan dilakukan dipilih data
Australia dan RRC sebagai objek penelitian
menggingat Australia dan RRC adalah dua
negara yang penduduknya paling banyak
berwisata ke Bali (BPS [2]). Sehingga penulis
akan melakukan penelitian tentang
memodelkan jumlah wisman yang berkunjung
ke Bali dengan model ARMAX dan
menambahkan faktor eksogen nilai tukar mata
uang asing AUD dan Cina Yuan (CNY) serta
faktor  eksogen  ekspor-impor.  Setelah
mendapatkan model ARMAX dilakukan
peramalan (forecasting).

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Definisi Runtun Waktu (Time Series)

Runtun  waktu didefinisikan  sebagai
kumpulan observasi atau amatan yang dibuat
secara beruntun (sequentially) atau berurutan
sepanjang waktu (Peter & Davis [3]).
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2.2. Definisi Kestasioneran

Suatu proses stokastik {¥,} disebut
stasioner lemah (weakly stasionary) jika mean
dari ¥, dan kovarians antara Y, dan ¥,_, bebas
dari waktu. Dengan kata lain:

(1) E(¥,) = st yakni mean dari ¥, bebas dari
waktu,

(2) Cowl( ¥, ¥,_, ) = ¥, yakni kovarians antara
¥, dan Y._, bebas dari waktu
untuk masing-masing lag & [4].

2.3. Konsep Kestasioneran

Pada penelitian ini data yang digunakan
harus stasioner, karena untuk menghindari hasil
regresi palsu. Untuk menstasionerkan data ada
dua yaitu dengan melakukan differencing dan uji
unit root Augmented Dickey Fuller (ADF). Uji
Dickey-Fuller adalah menguji apakah suatu time
series merupakan proses random walk atau
bukan[5]. Secara umum rumus differencing
dapat ditulis sebagai berikut:

(1— B¢, d=1

Dan untuk rumus ADF secara umum sebagai
berikut:

™
A¥Y, =p+ ft+48Y,_, + z alAY, . + 5,
i=1

p p
dengan  §=3 ¢, -1 dan a; == ¢,
i=1 j=1

adalah komponen error,
adalah panjang lag.

dan m=p—1

2.4. Identifikasi Model

Dalam metode time series, untuk
mengidentifikasi model dari data yang akan
diramalkan adalah dengan menggunakan fungsi
Autocorrelation Function (ACF) dan fungsi
Partial Autocorrelation Function (PACF). ACF
adalah suatu proses yang stasioner baik dalam
rata-rata maupun varians[6]. Autokorelasi parsial
(PACF) digunakan untuk mengukur keeratan
hubungan antar pengamatan suatu time series
yaitu Z, dan Z, .. (Wei [6]).
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2.5.Model ARMAX

Salah satu model runtun waktu yang dapat
dipandang sebagai perluasan dari model runtun
waktu ARMA adalah yang disebut sebagai
model ARMAX, yakni model ARMA dengan
variabel exogen (Rosadi [7]).

Secara umum, bentuk model

ARMAX( p, g, r) sebagai berikut:
p q r

Z = Z¢pzt—p - Z‘gqgt—q + Z?/rxt—r + &
t=1 t=1 t=1

Dalam  prakteknya, (&, B0 1)

diperkirakan dengan metode estimasi maksimum
likelihood.

koefisien

2.6. Estimasi Parameter

Dalam estimasi parameter model pada
penelitian ini menggunakan metode penduga
kemungkinan maksimum (maximum likelihood
estimator). Metode kemungkinan maksimum
(maximum likelihood estimator) merupakan
suatu metode yang mengarah ke penduga yang
memiliki sifat sampel besar.

Misal mempunyai n pengamatan adalah
X4,%;, .., X, Yang masing-masing mempunyai
suatu pdf Fix; &). Fungsi likelihood adalah
suatu fungsi dari & yaitu

1) = f(x,8) . fX,8) = | [ Fx,80.

Jika £ adalah anggota suatu selang
terbuka dan (&) terdiferensial dan mempunyai
suatu nilai maksimum pada selang tersebut,
maka MLE adalah suatu penyelesaian dari
persamaan maksimum likelihood

ol

— g1 =10

Beberapa nilai  dari & yang
memaksimumkan g juga akan

memaksimumkan log likelihood L{#), maka
untuk perhitungan yang cepat, sebagai bentuk
alternatif dari persamaan maksimum likelihood
adalah

el
Eiagi(ﬁj =10
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2.7.Uji Kenormalan Residual

Uji normalitas residual metode OLS secara
formal dapat dideteksi dari metode yang
dikembangkan oleh Jarque-Bera (J-B).

Uji statistik dari JB ini menggunakan
perhitungan skwenes atau kepencongan dan
kurtosis. Adapun rumus uji statistk JB adalah
sebagai berikut:

2 o
!
& a4

2.8. Definisi Peramalan

Definisi peramalan adalah memperkirakan
besarnya atau jumlah sesuatu pada waktu yang
akan datang berdasarkan data pada masa lampau
yang dianalisis secara ilmiah  khususnya
menggunakan metode statistika (Sudjana [8]).

Keakuratan peramalan dapat menggunakan
rumus, nilai tengah kesalahan kuadrat atau Mean
Square Error (MSE) yaitu

MSE = ?=le§ _ E?=1|:sz _Fﬂjz
mn mn

Dan Tingkat kesalahan peramalan rata-rata atau
Average Forecasting Error Rate (AFER) yaitu

ES | XE — Frzl

i=1 X
AFER = 2 (10004),

T

Dengan mencari nilai MSE dan AFER yang
minimum (Bowerman & Koehler [9]).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan
atau studi penelaahan terhadap jurnal-jurnal,
buku-buku, tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan penelitian.

Langkah-langkah metode analisis data
dengan metode ARMAX vyaitu: (1) Untuk
model ARMAX dilakukan plot data jumlah
wisman Australia, wisman RRC, Kurs AUD
dan Kurs CNY dan data ekspor-impor; (2)
Menguji Kkestasioneran data, jika data tidak
stasioner dilakukan diferensing sampai data
stasioner; (3) Setelah data  stasioner
menentukan orde AR dan MA dengan uji ACF

Peramalan Kunjungan Wisatawan Menggunakan
Model Armax dengan Nilai Kurs & Ekspor-Impor...

dan PACF; (4) Melakukan estimasi dan uji
signifikansi parameter model ARMAX(p. q,7)

dengan uji maximum likelihood estimator; (5)
Melakukan diagnostic checking, yang meliputi
uji residual white noise dengan uji Ljung-Box;
(6) Melakukan  seleksi  model  untuk
menentukan model terbaik dengan menghitung
nilai AIC dan BIC; (7) Setelah mendapatkan
model terbaik maka akan dilakukan peramalan
jumlah wisman yang berkunjung ke Bali
dengan melihat keakuratan peramalan dengan
nilai MSE dan AFER yang minimum.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dengan Model ARMAX

Pada mencari model terbaik dari model
ARMAX dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: melakukan plot data,
selanjutnya menguji  kestasioneran  data,
menentukan orde ARMAX, melakukan
estimasi parameter dari model ARMAX dengan
uji maximum likelihood estimator, melakukan
diagnostic checking, mencari model terbaik
dari nilai AIC dan BIC yang minimum, dan
melakukan peramalan.

A.1 Plot Data

Plot data dilakukan secara visual untuk
melihat adanya tren, komponen musiman,
stasioner, non-stasioner dalam variansi. Plot
data deret waktu pada jumlah wisman Australia
dan RRC serta kurs AUD dan kurs CNY dan
ekspor-impor dapat dilihat dari plot series atau
grafik. Sebagai contoh dilakukan plot data
jumlah wisman.

KURS_ALD

T
<0n Pl 2013

Gambar 1. Plot data wisman Australia
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Berdasarkan hasil plot data jumlah wisman dari
Gambar 1. di dapat jumlah wisman Australia
tidak stasioner dalam mean karena adanya tren
naik. Tren naik ditandai dengan adanya bentuk
kenaikan data dalam perubahan waktu. Dan
adanya pengaruh musiman ditandainya ada
pengulangan data setiap tahun.

Dari plot data jumlah wisman Australia
mengalami pasang surut sepanjang bulan Juli
2009 sampai Juli 2014, namun jumlah wisman
Australia yang tertinggi terjadi pada bulan Juli
2014 sebesar 94.605 dan jumlah wisman
Australia yang terendah terjadi pada bulan
Februari 2010 sebesar 33.559.

A.2 Uji Stasioner Data

Setelah melakukan plot data, terlihat data
tidak stasioner karena adanya tren naik dan
musiman (seasonal) pada data. Maka dilakukan
uji stasioner data untuk menghindari hasil
regresi palsu. Untuk melihat kestasioneran data
dapat dilihat melalui plot ACF dan PACF,
sebagai contoh dilakukan pada data jumlah
wisman Australia.

Coirdloq}am Of VASMAN AL

Autocoreiation

=

Pamal Cameiaton

Gambar 2. Plot ACF dan PACF

Berdasarkan korelogram ACF dan PACF
pada Gambar 2 data jumlah wisman Australia
tidak stasioner, karena terlihat bahwa plot
autokorelasi berada diluar garis Bartlett (garis
putus-putus) dan nilai probabilitas yang lebih
kecil dari 5% (0.05) yang berarti terima Hy
yang menunjukan bahwa data jumlah wisman
Australia tidak stasioner . karena data tidak
stasioner maka data di differencing
menggunakan persamaan

ISSN: 2303-1751
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Gambar 3. Plot differencig

Plot data wisman yang telah stasioner pada
Gambar 3 dapat dilihat sudah stasioner karena
meannya bernilai diantara nol.

Selain menggunakan differencing untuk
melihat stasioneran data, dapat juga dilakukan
dengan uji unit root ADF( augmented Dickey
Fuller) dengan persamaan

m
AY, =p + Bt +8Y,_, +Z a; AY, ; + &,

i=1 (2)
Tabel 1. Uji Uji Kestasioneran Variabel Pada
Level
Mo | Varshel ALF btk Prohatelias | Ketermngn
\rnnon
|| Wemen 4D | 44057 | 3450 (0041 | Saseeer
1 | WemnBRC |-5.862165 |-143509 [ 0,000 Seasioner
1 |EwsAUD [ 4540850 [ T48T865 (00030 | Stesworer
4 |EmsCHY | -5040%45 [ 3487345 |00006 | Steswoner
5. | Flspor APMIT [IOIEED [DO0M | Stesweer
i | Imgor D005051 | -2910BA0 [D.0000 | Stassoner

Terlihat dari Tabel 1 bahwa nilai statistik uji
ADF data wisman Australia sebesar -4.442233
yang lebih kecil dari nilai kritis @ = 0.05,
sehingga hipotesis nol ditolak, atau data
differensi dari data wisman Australia sudah
stasioner ( tidak mengandung unit root).
Karena semua variabel sudah stasioner maka
tahap selanjutnya menentukan orde ARMAX
dengan uji ACF dan PACF.

A.3  Menentukan Orde ARMAX(p, q, 1)

Setelah  semua  variabel  wisman
Australia, wisman RRC, Kurs AUD, dan Kurs
CNY  stasioner.  Selanjutnya  dilakukan
penentuan orde ARMAX, dengan cara melihat
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plot ACF dan PACF dengan persamaan
— T_k _ E?;Jf(zr_ Z_j(zﬁk _Z_j

P = 5
“ vy (2, — 2)? 3)
b = P — Zlel Gbk—l,jﬂk—j
kk -
1-—- E_J:::I:_L ¢k—l,_;l'p_;|' (4)

Plot ACF dan PACF dapat dilihat pada
Gambar 4.

Dok 0ANE14 Time 1390
Sample 200W0T 200407
=T o

] 14 4

Gambar 4. Plot ACF dan PACF

Dilihat dari plot ACF dan PACF data
hasil diffrencing pada Gambar 4 tampak bahwa
terdapat pola musiman, tetapi pada penelitian
ini lebih menekankan pada model ARMAX.
Dari analisis plot data ACF terpotong pada lag
(1,3) dan plot PACF terpotong pada lag (1,2).
Untuk memodelkan data menurut parsimony
(kesederhanaan) dari model (yakni model yang
baik adalah model yang memiliki parameter
yang sedikit), sehingga didapatkan kandidat
model ARMA (1,1}, ARMA (1,21, ARMA
(2,1), dan ARMA (2,2). Dan untuk orde
ARMAX dimasukan faktor eksogen kurs AUD
dan ekspor. Berarti model ARMAX ((1,1,2],
ARMAX (1,2,27, ARMAX (2,1,2) dan
ARMAX (2,2,2).

Begitu juga untuk plot ACF dan PACF
untuk jumlah wisman RRC (Gambar 5).

Corredogram of STARONER WIS ARG

Gambar 5. Plot ACF dan P'ACF”JumIah
Wisman RRC

Peramalan Kunjungan Wisatawan Menggunakan
Model Armax dengan Nilai Kurs & Ekspor-Impor...

Untuk data wisman RRC tidak jauh berbeda
dari penjelasan data wisman Australia.
Berdasarkan plot ACF dan PACF pada Gambar
5 dapat dilihat plot ACF terpotong pada lag
(1,2) dan plot PACF terpotong pada lag (1).
Sehingga model ARMA vyang didapat
ARMA( 1,1, ARMA(1,2), ARMA(Z,1] dan
ARMA( 2,2, Seperti halnya pada data wisman
Australia, data wisman RRC juga terdapat
pengaruh musiman juga, tetapi karena pada
penelitian ini  lebih  menekankan model
ARMAX maka didapatkan model ARMAX
dengan faktor eksogen kurs CNY dan data
impor. Jadi model ARMAX yang didapat
ARMAX (1,1,2), ARMAX (1,2,2), ARMAX
(2,1,27 dan ARMAX (2,2,2).

A.4 Melakukan Estimasi Parameter Model
ARMAX(p, q,7)

Berdasarkan plot ACF dan PACF didapat
orde untuk estimasi model ARMAX. Akan
dilakukan estimasi parameter untuk model
wisman Australia ARMAX(1,1,2)

Dependent Vanabdle
Method Least Squares
Date: 1006214 Time: 2159

Samgple (adjusted) 2000MO% 2014007
Inciuded odserations 59 ater adustments
Convergence loved after 17 llerations
MA Backcast 2009008

wisman Austrahia

Variadle Coeflicient S Error +-SialssC Prod

3077846 0.0033

C §232827 267 4887

DKURS_AUD 4390337 48571138 -0.936886 0.3515
DEXKSPOR 0000241 0000142 1685833 00976
ARI(1) D 457472 0.129%48 3597399 0.0007
MAL1) 0964118 0023419 -41.16824 0.0000
R-sgquared 02839882 Mean dependentvar 834 1525
Adusted R-squared 0228689 SO dependentvar 0464.406

SE ofregression 8312131  Axase info criterion 209
Sum squared 3T73E~09  Schwa oritenon 21.14582
Log kelihooc £136079 Hannan-Quinn criter 2103849
F-statistic $299151 DurdinWatson stat 2039176

Prod(F-statisdc 0001128

Gambar 6. Estimasi Model

Hasil uji ditunjukan oleh Gambar 6 didapat
nilai parameter konstanta dengan Prob = 0,0033
< 0,05, maka H, ditolak yang berarti bahwa
konstanta signifikan dalam model
ARMAX( 1,1,2]. Untuk uji parameter AR[ 1]}
didapat nilai Prob = 0,0007 < 0,05, maka Hy
ditolak yang berarti bahwa AR[ 1] signifikan
dalam model ARMAXI( 1,1,27. Selanjutnya
akan diuji untuk parameter MAI[ 1] dengan
nilai prob = 0,0000 < 0,05, maka H ditolak
yang bearti MA[1] signifikan dalam model
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ARMAXI( 1,1,2). Begitu juga akan diuji untuk
parameter kurs AUD dengan nilai prob= 0,3515
> 0,05, maka Hy; diterima yang berarti kurs
AUD tidak signifikan dalam  model
ARMAX(1,1,2). Uji parameter untuk ekspor
dengan nilai prob = 0,0976 > 0,05 maka
Hditerima yang berarti ekspor tidak signifikan
dalam model ARMAX(1,1,2).

Dependent Variadie, . wisman RRC
Method Least

Date 10 3

Sample SMO09 2014M07

induded 0% ons: 59 3B aqusimants
Comvergence achisved afies 3 fleradons
MA Backcast 2009M08

Vanable Cosficient  Sid Emce -S1ats8C Prob
c 0031503 05856
DKURS_CNY 0000247 0O 0 05933
MPOR 512610 1 0 e 05542
AR(1) 0002500 2159323 0000116 09999
A1) 0002500 2155917 0000116 09899

0.021031
0362732
0953465
7 1129528
2312722 Hannan-Quinn crier 1022193
0116831 ODurbin-Watson stat 2521668

ob(F-statstic) 0975840

Gambar 7. Estimasi Parameter

R-squared

Asjusted R-squared

SE. of regression

Sum squared resic
0¢

Hasil uji ditunjukkan olen Gambar 4.11
didapat nilai parameter konstanta dengan Prob

=0,5856 > 0,05, maka X, diterima yang berarti
bahwa konstanta tidak signifikan dalam model

ARMAXI( 1,1,27. Untuk uji parameter AR( 1]
didapat nilai Prob = 0,9999 > 0,05, maka H,
diterima yang berarti bahwa AR( 1) tidak
ARMAX(1,1,2],
Selanjutnya akan diuji untuk parameter MA[ 1)
dengan nilai prob = 0,9999 > 0,05, maka H,
diterima yang bearti MA{ 1] tidak signifikan
dalam model ARMAX(1,1,27. Begitu juga
akan diuji untuk parameter kurs CNY dengan
nilai prob = 0,5933 > 0,05, maka H diterima

yang berarti kurs CNY tidak signifikan dan
data impor dengan nilai Prob = 0,5549 > 0,05,

maka FH; diterima berarti data impor tidak
signifikan pada model ARMAXI{ 1,1,27.

signifikan dalam model

A.5 Melakukan Diagnostic Checking

Untuk melakukan diagnostic checking,
selain menggunakan kriteria uji t untuk
parameter atau koefisien hasil estimasi, maka
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analisis selanjutnya adalah dengan melakukan
uji Q-Ljung-Box dan plot ACF dan PACF.
Asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis
runtun waktu sebagai berikut:

a. Tidak ada autokorelasi dalam residual,

b. Model bersifat homoskedastisitas

(variabel residual konstan),

c. Residual bersifat normal.
Uji asumsi untuk jumlah wisman Australia di
ringkas dalam Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Model Wisman
Australia Berdasarkan Asumsi

Modsl Hondooioreias | Homokedaslistes Homelitas
APJ-mE{ Terpermhi Terpemihi Terpemite
-i]le-jfi{ Terpermi Terperuhi Terpemute
-%!-}i{ Terpenmhi Terpenuhi Terpemte
%J-;’lg‘{ Terpermhi Tadak: terpenuid Terpenute

Berdasarkan Tabel 2 didapat semua
model ARMAX dari data wisman Australia
memenuhi asumsi uji diagnostic checking.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi untuk
jumlah wisman RRC. Dapat dilihat pada Tabel
3 dibawah ini,

Tabel 3. Perbandingan Model Wisman RRC
Berdasarkan Asumsi

Moddl HomAntokorsdes | Homokedastisfas Mormsliias
APJ-.@,E-: Terpemthi Tidak Terpemmhi Terpemite
e{]id-;l’i Terpemiki Tidak Terpesmhi Terpenubd
e{%['}i Terpemibi Tidsk Terpesmhi Terpemube
%&ER Terpemibe Tidak Terpenuh Terpemte

Berdasarkan Tabel 3 didapat semua
model ARMAX data wisman RRC memenuhi
asumsi nonautokorelasi dan asumsi normalitas.

A.6 Pemilihan Model Terbaik

Dari estimasi model sementara yaitu
model wisman Australia dan wisman RRC baik
digunakan  untuk  memprediksi  model
selanjutnya karena dalam uji diagnostic
checking semua asumsi terpenuhi.

143



P.I. Oktiyari Laksmi, K. Dharmawan, L.P.lda Harini

Pemilihan model terbaik dapat dilihat
dalam Tabel 4 untuk jumlah wisman Australia.

Tabel 4. Perbandingan Model Berdasarkan
Kebaikan Model Wisman Australia

Peramalan Kunjungan Wisatawan Menggunakan
Model Armax dengan Nilai Kurs & Ekspor-Impor...

pembahasan ini akan diproyeksi rata-rata
jumlah wisman untuk 12 periode kedepan dan
hasil peramalannya, dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Peramalan Model ARMAX

ARMAX(1.1.2) | ARMAR(12.2) | ARMAX(Z.1.2) il (1,2,2) Untuk Data Wisman Australia.
: §23,2817 0,015831 L L - — r -
; (0,0033) (00133 (0,155 Peniode Hasl Data Periode residual Seresidual
2 0467474 0AL6110 Sskarans Peramalan Sebelumnva
(0,0007) (0.0036) Asusms 2014 | 0183083 71701 nwB[ 30
% : oo = September 2034 | 0286140 T1408 3,51
T T - 0416700 Okzober 2014 | 0300395 67680 120
) _(0,0000) B B o004y | o November 2014 | 09403821 85151 41 1.60
by 0,763323 Desember 2014 | 9602430 72335 236883 | 348
(000025 Tamsari 2015 | 9710036 71288 3 13
T = 3656 Febuan 2015 | 9819232 62678 38
(0,351%) €0,3507) Mzet 2013 00204 92 73509 40
% | 000022 0000160 April 2013 100409.7 72831 432
Q ;”-”“’“-‘ M 2055 1015370 79808 21720 336
{ TEVe — = = — ~
AIC] 2096978 i 05| 1026769 %9 | g9 168
BIC|  21,18582 Juli 2015 1038297 4503 47 151
AFER 0.7
L . MSE | 147430311
Dengan demikian terlihat bahwa model

ARMAX(1,2,2) merupakan model terbaik
untuk data jumlah wisman Australia karena uji
koefisien signifikan dan semua asumsi untuk
uji residual terpenuhi dan memiliki nilai AIC
dan BIC minimum sebesar -1,110644 dan -
0,934582.

Untuk model wisman RRC perbandingan
model terbaiknya diringkas pada Tabel 5
sebagai berikut:

Tabel 5. Perbandingan Model Berdasarkan
Kebaikan Model Wisman RRC

[ T ARMAS{LLY | ARM: 5 1) | ARMAZR )
c 0,0 0,031
) (0,5933)
a5 0
(0,9990) D266
az 0,003500 0,002500
(0,9867) {0,5959)
by 0.002500 0,003500
(0,9999) (0,9867)
LN
A 0.000847 0,000850
(0,5933) (0,6004)
X %.15E-
53R | 7,560410
AL 0, ] 0,972773
BIC | 1129528 1,150398

Dengan demikian terlihat bahwa model
ARMAX untuk data wisman RRC tidak ada
yang signifikan, berarti untuk model ARMAX
data wisman RRC tidak ada.

A.7 Melakukan Peramalan

Langkah terakhir dalam analisis runtun
waktu adalah menentukan peramalan atau
proyeksi untuk periode selanjutnya. Dalam

Dari nilai hasil peramalan pada Tabel 4.6 dapat
disimpulkan bahwa dari hasil analisis
menggunakan model runtun waktu
ARMAXI( 1,2,27 ini peramalan yang dihasilkan
mengalami kenaikan untuk 12 periode ke
depan. Dari bulan Agustus 2014 sampai bulan
Juli 2015 dengan nilai AFER sebesar 7,06
persen. Untuk plot data setelah dilakukan
peramlan selama 12 periode ke depan yaitu

wisman Australia
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— T T T T T T T T T
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Gambar 8. Plot Setelah Peramalan

Dari Gambar 8 setelah melakukan peramalan
dari model ARMAX(1,2,27 didapat terjadi
peningkatan jumlah penumpang dari bulan
Agustus 2014 sampai bulan juli 2015.
Selanjutnya peramalan model ARMAX
untuk data RRC tidak ada, karena tidak terdapat
koefisien parameter dari model ARMAX RRC
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yang signifikan. Jadi tidak dapat dilakukan
proses peramalan untuk model ARMAX untuk
wisman RRC.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Model peramalan ARMAX untuk data
wisman Australia di dapatkan model
ARMAX( 1,2,2). Model ARMAX(1,2,2)

dipilih berdasarkan nilai AIC dan BIC yang
paling minimum diantara model ARMAX
yang lai. Dan untuk model ARMAX data
wisman RRC tidak ada, karena koefisien
parameter untuk model ARMAX wisman
RRC tidak ada yang signifikan.

2. Hasil peramalan yang didapat dari model
ARMAXI'1,2,27 untuk wisman Australia,

terjadi peningkatan jumlah wisman dari
bulan Agustus 2014 sampai bulan Juli 2015
untuk model ARMAX( 1,2,27 dengan nilai

AFER sebesar 0,76 dan nilai MSE sebesar
104743032,1.

Untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan variabel yang lain seperti
variabel yang memengaruhi  kedatangan
wisatawan ke Bali selain variabel kurs dan
ekspor-impor dengan menggunakan model

ARMAX.
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